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ABSTRAK

Penelitian penentuan berat daun teh kering dan waktu perendaman tekstil
dalam larutan daun teh untuk memperoleh warna dasar soga telah dilakukan. Dalam
penelitian ini jenis tekstil yang digunakan adalah katun “Putri Duyung” dengan
pewarna daun teh tua varietas (Jat) Asam. Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimen. Dalam penelitian ini konsentrasi larutan daun teh tua dan waktu
perendaman tekstil divariasikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan dan semakin lama waktu perendaman maka nilai
lightness semakin rendah daa nilai croma semakin tinggi. Nilai Aue menunjukkan
Hue tertinggi pada perlakuan konsentrasi 41 % dengan lama perendaman 25 menit.
Nilai viskositas larutan daun teh terendah diperoleh pada kombinasi perlakuan
konsentrasi 33 % dan nilai viskositas tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan
konsentrasi 52,3 %. Tingkat kesukaan terhadap warna tekstil yang telah di celupkan
ke dalam larutan daun teh tua di ketahui melalui angket berdasarkan pengamatan
sampel yang dihasilkan berkisar antara 2,48-3,44. Perlakuan metode eksperimen
dengan kombinasi konsentrasi 52,3 % dengan waktu perendaman 20 menit
merupakan warna yang paling disukai dengan skor tertinggi yaitu 3,44. Perlakuan
dengan variasi konsentrasi 47 % dan waktu perendaman 20 menit merupakan warna
yang kurang disukat dengan skor terendah yaitu 2,48.

Kata-kata kunci : Viskositas dan Perolehan Warna



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latayr Belakang

Tanaman teh merupakan tanaman subtropis sejak lama telah dikenal dalam
peradaban manusia. Hasil dari tanaman teh berupa daun-daun teh muda, yang
kemudian diolah menjadi teh kering yang dimanfaatkan sebagai minuman peyegar
(Styamidjaja, 2000:17)

Daun teh bewarna hijau, berbentuk lonjong, ujungnya rucing dan tepinya
bergerigi. Daun-daun baru yang mulai tumbuh setelah pemangkasan ukurannya lebih
besar dari pada daun-daun yang terbentuk sesudahnya besarnya daun bekisar antara
2,5-25cm, pucuk ruasnya berambut. Untuk memperoleh perdu yang produktif,
tanaman teh muda perlu dilakukan pemangkasan, dengan adanya pemangkasan ini
terkadang daun teh yang sudah tua hanya dibuang begitu saja dan kurang
dimanfaatkan (Styamijaja, 2000:75)

Daun teh yang sudah tua memiliki tekstur seperti kulit, permukaan atasnya
berkilat dan berwarna hijau kelam. Daun teh yang telah kering apabila di celupkan ke
dalam air panas maka akan mengeluarkan warna kuning kecoklatan, warna kuning
kecoklatan ini diduga di dalam daun teh terdapat pigmen atau zat warna yang
ditimbulkan oleh senyawa rheaflavin can thearubigin senyawa ini merupakan turunan
dari asam galat yaitu tanin yang dapat keluar dengan cara mengekstraksi daun teh
tersebut (Arpah, 1993) ' |

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai zat pewarna
alami diantaranya yaitu ektraksi pigmen antosianin dari kulit buah rambutan
(Nephelium lappaceum) dimanfaatkan sebagai pewarna alami merah tua hasil
pengamatan intensitas warna dari ekstrak kulit buah rambutan pada pH 3,4 dan 5
memiliki adsorbansi maksimal berkisar antara 0,31-0,75 didukung oleh penelitian shi
et al (1992) dalam Lydia dan simon (2001) yang menyatakan bahwa pigmen
(antosianin) sangat sensitif dan tidak stabil terhadap nilai pH. Ekstrasi Kayu Secang



(Caesalpinia sappan L ) sebagai pewarna alami merah serta aplikasinya pada terasi
(Chandra, 2004).

Zat pewarna adalah zat-zat yang dapat memberikan warna pada suatu bahan yang
diperoleh secara alami maupun sintesis. Zat pewarna dapat digunakan sebagai bahan
tambahan pada makan atacpun pada tekstil. Penambahan zat pewarna pada tekstil
bertujuan untuk memperbaiki atau memberikan warna pada tekstil (Balai Industri
Ujung Pandang, 1979 dalam Inayati, 1994).

Menurut Idris (1993) dalam Chandra (2004) pewarna sintesis yang dibuat dengan
proses kimia di Pabrik lebih disukai konsumen karena lebih praktis, tidak perlu
pengolahan, daya warna tinggi, mudah diperoleh karena banyak dijual dalam
berbagai ukuran dan penampilan.

Namun dibalik keuntungan itu penggunaan zat pewarna sintesis juga terdapat
kerugian yaitu akan menimbulkan dampak bagi lingkungan, antar lain pencemaran
tanah, air, dan dampak langsung bagi kesehatan manusia. Unsur logam berat dalam
zat pewarna sintesis, seperti Chrom (Cr), Timah (Pb), Tembaga (Cu), Seng (Zn) yang
sangat berbahaya bagi kesehatan manusia, karena dapat menyebabkan kangker kulit

dan lain-lain. (www. yogyes.com)

Larangan penggunaan zat warna sintesis jenis tertentu dalam konferensi
Internasional di Geneva pada tanggal 20-23 Juni 1995 tentang ekolebeling and other
enviromental menghasilkan kesepakatan-kesepakatan yang dituangkan dalam bentuk
pelarangan peﬂgunaan zat warna sintesis jenis tertentu yaitu zat warna yang
mengandung gugus gugus Azo dimana gugus Azo ini menyebabkan penyakit kanker,
surat ini tertuang dalam Center For the Promotion of imports From Developing
Countries ref.CBI / HB-3032. (Ratna, 2003) ‘

Keunggulan penggunaan zat pewarna alami dalam industri tekstil yaitu proses
perlakuan awal pewarnaan dan proses pewarnaan tidak menggunakan logam berat,
substantivitas pewarna alami tinggi artinya zat pewarna minimal tertinggal di efluen
sehingga tidak memerlukan treatment efluen non-toksik khusus, sebelum dibuang ke
saluran terbuka, sisa limbah padat dari ekstrak zat pewarna alami ini dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, mendukung kelestariar; lingkungan dengan
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memanfaatkan langsung potensi alam ataupun membudidayakan, pewarna dan hasil
proses pewarnaan dapat didegradasi alam ( WWW.yogyes.com).

Selain itu penggunaan zat pewarna alami juga masih terdapat kelemahan-
kelemahan diantaranya pengerjaan yang rumit, warna yang dihasilkan terbatas,
dalam bentuk ekstrak (cairan/larutan) tidak stabil untuk disimpan, tidak dapat
menghasilkan warna yang sama apabila diproduksi berulang. Tetapi mulai tahun 1964
Balai Besar Kerajinan Batik telah meneliti dan mengembangkan zat pewarna alami
hingga akhir tahun 1998 telah dirancang mesin powder (bubuk/serbuk) zat pewarna
alami dan pada tahun 2003 diharapkan telah berproduksi, sehingga kelemahan-
kelemahan dari penggunaan zat pewarna alami dapat dikurangi (Ratna, 2002:3).

Adanya keuntungan-keuntungan penggunaan zat pewarna alami dan banyaknya
kerugian-kerugian yang dihasilkan dari penggunaan perwarna sintesis serta telah
dilakukan penelitian-penelitian terdahulu mengenai zat pewarna alami, maka peneliti
ingin memanfaakan daun teh tua sebagai pewarna tekstil untuk memperoleh warna
yang mirip dengan pewarna sintesis (warna dasar soga garam dengan kode “Violet B
(JAP) dangan kuning N garuda™), sebagai awal penelitian ini akan mencoba mencari
berapakah nilai berat daun teh kering dan waktu perendaman tekstil optimum untuk
mendapatkan warna tekstil yang sama dengan menggunakan warna sintesis (warna
dasar soga garam dengan kode “Violet B (JAP) dangan kuning N garuda”™).

Dalam penelitian nanti larutan daun teh diatur pada pH 4 karena larutan teh
mengandung senyawa fearubigin berwarna merah kecoklatan yang bersifat asam
(Robert, 1958 dalam Metta, 2003). Suhu perendaman adalah 100°C karena dalam
daun teh tua pigmen yang ada didalam daun teh adalah senyawé theaflavin dan
thearubigin senyawa ini merupakan turunan dari asam galat yaitu tanin yang sifatnya
. polar dan akan larut dengan baik dalam pelarut-pelaru: polar pada suhu tinggi, selain
itu pelarut air mudah didapatkan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan pada penelitian ini adalah :
Berapakah berat daun teh kering dan waktu perendaman tekstil optimum yang

diperlukan untuk memperoleh warna dasar soga ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapakah berat daun teh kering

dan waktu perendaman tekstil optimum yang diperlukan untuk memperoleh warna

yang sama dengan warna dasar soga

" 1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diberikan dari melakukan penelitian ini adalah :
Memberikan informasi tentang manfaat daun teh tua sebagai zat pewarna alami pada

Industri tekstil
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